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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
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Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan jenis Crustacea yang berperan sebagai parasit atau vektor penyakit, serta 
mampu melakukan identifikasi laboratorium Crustacea penyebab masalah kesehatan sesuai prosedur, keselamatan kerja, dan 
standar laboratorium.

Sub-Capaian:

1. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan Crustacea yang berperan 
dalam kesehatan manusia

2. Menjelaskan Cyclops spp. dan Caligus spp. secara klinis

3. Menganalisis peran Crustacea dalam penularan penyakit parasit

4. Melakukan pengambilan dan pengolahan spesimen Crustacea

5. Mengidentifikasi morfologi Crustacea menggunakan mikroskop

6. Menginterpretasikan dan melaporkan hasil identifikasi Crustacea
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Peta Konsep: Crustacea Medis
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CRUSTACEA

Klasifikasi
& Taksonomi

Spesies Penting
(Cyclops, Caligus)

Peran dalam
Penularan Penyakit

Spesimen &
Bahan Pemeriksaan

Diagnosis &
Identifikasi Lab
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Sub Bab 1: Pengertian Crustacea Medis
Apa itu Crustacea dalam konteks kesehatan?

Parasitologi II — Crustacea Slide 4 / 25

Definisi

Crustacea adalah kelas Arthropoda yang hidup di air, memiliki eksoskeleton berkitin, dan beberapa spesies berperan penting sebagai hospes 
antara atau vektor dalam siklus hidup cacing parasit pada manusia.

Arthropoda Akuatik

Hidup di perairan tawar dan laut, bernafas dengan insang

Eksoskeleton Kitin

Tubuh dilindungi cangkang keras yang mengandung kitin

Relevansi Medis

Hospes antara cacing Diphyllobothrium & Dracunculus

Identifikasi Lab

Diidentifikasi secara morfologi menggunakan mikroskop
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Klasifikasi Ilmiah Crustacea
Taksonomi & Hierarki Klasifikasi
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Kingdom: Animalia

Filum: Arthropoda

Subfilum: Crustacea

Kelas: Copepoda / Malacostraca

Ordo Penting Secara Medis:

Cyclopoida

Cyclops spp. — Hospes antara Diphyllobothrium & Dracunculus

Siphonostomatoida

Caligus spp. — Ektoparasit pada ikan; vektor potensial
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Sub Bab 2: Cyclops spp.
Crustasea Hospes Antara Cacing Pita Ikan & Cacing Guinea
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Habitat:

Perairan tawar: kolam, danau, sungai, air minum

Ukuran:

0.5–2 mm; terlihat sebagai titik bergerak di air

Morfologi:

Tubuh berbentuk oval, antenna panjang, 1 mata nauplius merah

Reproduksi:

Betina membawa 2 kantong telur (egg sacs) di abdomen

Makanan:

Fitoplankton, bakteri, bahan organik kecil

Peran Medis Cyclops

Hospes Antara I

Diphyllobothrium latum
(cacing pita ikan)

Hospes Antara

Dracunculus medinensis
(cacing Guinea)

Larva Copepodid & Copepodite dalam tubuh Cyclops menelan larva 
L1 atau L3 dari cacing parasit tersebut.
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Caligus spp.
Ektoparasit Crustacea pada Ikan & Potensi Zoonosis
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Caligus spp. (Sea Lice / Kutu Laut)

Karakteristik Morfologi

• Ukuran 2–12 mm, pipih dorsoventral

• Kepala lebih lebar dari abdomen

• Sepasang sucker (alat isap) untuk menempel

• Kaki renang dan kaki modifikasi untuk
parasitisme

• Betina memiliki egg string panjang

Habitat & Inang

• Laut dan air payau

• Ektoparasit ikan: salmon, trout, ikan budi
daya

• Menempel pada kulit, sirip, dan insang ikan

• Tersebar global; masalah besar akuakultur

Relevansi Kesehatan

• Umumnya tidak menginfeksi manusia
langsung

• Potensi iritasi kulit saat kontak di air

• Indikator kualitas lingkungan perairan

• Zoonosis tidak langsung: mempengaruhi 
rantai pangan ikan

Penting: Dalam praktik TLM, Caligus ditemukan pada pemeriksaan ikan konsumsi, bukan sampel klinis manusia langsung.
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Siklus Hidup: Diphyllobothrium latum
Cyclops sebagai Hospes Antara I
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1 Telur

Dikeluarkan bersama feses manusia → masuk air

2 Korasidium

Larva bersilia menetas dari telur di air

3 Larva Proserkoid

Dimakan Cyclops → berkembang di dalam tubuh Cyclops

4 Larva Pleroselkoid

Cyclops dimakan ikan → larva ke otot ikan

5 Cacing Dewasa

Manusia makan ikan mentah → infeksi Diphyllobothriasis

Cyclops
berperan kunci!

Poin Kunci: Tanpa Cyclops sebagai hospes antara, siklus hidup Diphyllobothrium tidak dapat berlanjut.
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Peran Crustacea: Dracunculus medinensis
Cyclops sebagai Hospes Antara Cacing Guinea
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Sumber Infeksi

Air minum yang terkontaminasi Cyclops terinfeksi larva D. medinensis

Di dalam Cyclops

Larva L1 dimakan Cyclops → berkembang jadi larva infektif (L3) dalam 10–14 hari

Infeksi Manusia

Manusia minum air → Cyclops dicerna, larva L3 dilepas → menembus dinding 
usus

Cacing Dewasa

Cacing betina dewasa (60–100 cm!) bermigrasi ke bawah kulit tungkai bawah

Fakta Klinis

Dracunculiasis / Guinea Worm Disease

Masa inkubasi: 9–14 bulan

Keluar dari kulit (biasanya kaki) menimbulkan rasa nyeri & 
panas

Program eradikasi WHO hampir berhasil: dari jutaan kasus 
→ <20 kasus/tahun

Pencegahan: filter air minum, tidak menggunakan air 
terkontaminasi

Pencegahan: Saring air minum dengan kain halus / filter khusus untuk menghilangkan Cyclops.
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Sub Bab 3: Peran Crustacea dalam Penularan Penyakit
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Crustacea sebagai Hospes Antara & Vektor

Crustacea Parasit Penyakit pada Manusia Cara Infeksi

Cyclops spp. Diphyllobothrium latum Difilobotriasis (anemia B12) Makan ikan mentah terinfeksi

Cyclops spp. Dracunculus medinensis Dracunculiasis (Cacing Guinea) Minum air dengan Cyclops infektif

Cyclops spp. Gnathostoma spinigerum Gnathostomiasis Konsumsi daging mentah terinfeksi

Cyclops spp. Spirometra spp. Sparganosis Kontak atau konsumsi Cyclops infektif

Penting: Semua kasus di atas melibatkan Cyclops sebagai hospes antara utama. Pengendalian Cyclops = pencegahan penyakit!
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Mekanisme Transmisi Penyakit Melalui Crustacea
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1

Sumber

Perairan terkontaminasi 
larva/telur parasit

→

2

Cyclops terinfeksi

Cyclops menelan larva → larva 
berkembang dalam tubuh Cyclops

→

3

Masuk ke hospes

Manusia terpapar (minum air / 
makan ikan / kontak langsung)

→

4

Infeksi

Larva infektif dilepas → 
berkembang jadi cacing dewasa di 

inang definitif

Faktor Risiko: Sanitasi buruk, konsumsi air mentah, makan ikan/daging mentah, dan daerah endemis meningkatkan risiko infeksi.
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Sub Bab 4: Spesimen & Bahan Pemeriksaan Crustacea
Jenis Sampel dan Cara Pengambilan
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Sampel Air

Diambil dari sumber air minum, danau, kolam, atau sungai yang 
dicurigai terkontaminasi. Gunakan botol steril 500–1000 mL.

Daging Ikan

Irisan otot ikan air tawar (salmon, trout, dll.) untuk mencari larva 
pleroserkoid Diphyllobothrium.

Biopsi Kulit/Jaringan

Pada kasus Dracunculiasis: jaringan sekitar lesi tempat cacing 
keluar; perlu teknik steril.

Feses Pasien

Pemeriksaan telur dan segmen proglotid pada kasus 
Difilobotriasis. Metode Kato-Katz atau langsung.

Copepoda dari Air

Dipisahkan dengan plankton net (mesh 50–100 μm) atau 
sentrifugasi sampel air untuk identifikasi Cyclops.
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Teknik Pengambilan & Pengolahan Sampel Air
Prosedur Mencari Cyclops dalam Sampel Air
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1
Pengambilan Air

Gunakan botol plastik/kaca steril. Ambil air dari kedalaman 20–30 cm di bawah permukaan. Volume minimal 500 mL.

2
Penyaringan (Plankton Net)

Saring melalui jaring plankton (mesh 50–100 μm). Cuci jaring dengan air bersih ke dalam gelas piala kecil.

3
Sentrifugasi

Alternatif: sentrifus 2000 rpm selama 10 menit. Buang supernatan; ambil sedimen untuk pemeriksaan.

4
Pembuatan Preparat

Teteskan 1–2 tetes sedimen ke kaca objek. Tutup dengan kaca penutup. Amati di bawah mikroskop.

5 Pengamatan Mikroskop

Gunakan perbesaran 40× untuk orientasi, lalu 100× untuk identifikasi detail morfologi Cyclops.

Simpan sampel di suhu 4°C jika tidak langsung diperiksa. Pemeriksaan terbaik dalam 24 jam setelah pengambilan.
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Alat & Bahan Pemeriksaan Laboratorium Crustacea
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ALAT

Mikroskop cahaya (perbesaran 40×–400×)

Kaca objek & kaca penutup

Pipet Pasteur / dropper

Jaring plankton (mesh 50–100 μm)

Sentrifus & tabung sentrifus

Botol sampel steril

Gelas piala 50–100 mL

BAHAN/REAGEN

Larutan Lugol / iodin encer (pewarna)

Formalin 10% (fiksatif untuk koleksi)

Gliserin (mounting medium)

Alkohol 70% (preservasi spesimen)

Salin fisiologis (NaCl 0.9%)

Air suling (akuades)

APD Wajib: Gunakan sarung tangan, jas lab, masker, dan pelindung mata saat menangani semua spesimen.
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Identifikasi Morfologi: Cyclops spp.
Ciri Khas yang Diamati di Mikroskop
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Langkah Pengamatan Mikroskop:

Mata nauplius tunggal

Antena panjang (antenna I)

Cephalothorax oval

Kaki renang 5 pasang

2 Kantong telur (egg sacs)

Ukuran:

0.5 – 2 mm

Perbesaran optimal:

40× – 100×

Warna tubuh:

Transparan / kecoklatan

Gerakan:

Melompat-lompat (jerky)

Ciri khas betina:

2 egg sacs di posterior
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Identifikasi Morfologi: Caligus spp.
Ciri Khas Ektoparasit Crustacea

Parasitologi II — Crustacea Slide 17 / 25

Ukuran:

2 – 12 mm (lebih besar dari Cyclops)

Bentuk tubuh:

Pipih dorsoventral (seperti kutu pipih)

Kepala (cephalothorax):

Lebar, dilengkapi cakram pelekat (suction disc)

Antena:

Pendek, dimodifikasi sebagai alat cengkeram

Kaki:

4 pasang kaki renang; kaki I-II modifikasi untuk parasitisme

Egg string:

Betina: 2 untai telur panjang menjuntai di posterior

Caligus biasanya tidak ditemukan pada sampel klinis manusia 
langsung, tetapi penting untuk pengendalian kualitas perairan.



Teknik Preparasi Caligus

Tangkap Caligus dari insang/kulit ikan dengan forceps halus

Fiksasi dalam alkohol 70% atau formalin 4%

Pindahkan ke kaca objek dalam setetes gliserin

Tutup dengan kaca penutup; tekan perlahan untuk meratakan

Amati dengan perbesaran 40× lalu 100×

Dokumentasikan dengan fotomikrograf
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Kunci Identifikasi Crustacea Medis
Panduan Praktis Pemeriksaan di Lab

Parasitologi II — Crustacea Slide 18 / 25

Alur Identifikasi (Dichotomous Key)

Amati spesimen di bawah mikroskop

Ukuran < 2 mm?

YA → kemungkinan Cyclops TIDAK → kemungkinan Caligus

Ada 2 egg sacs posterior? Ada suction disc di kepala?

Cyclops spp. DIKONFIRMASI Caligus spp. DIKONFIRMASI

YA TIDAK
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Sub Bab 6: Interpretasi Hasil Identifikasi & Pelaporan
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Slide 19 / 25

Kriteria Hasil Positif & Negatif

HASIL POSITIF

Ditemukan Cyclops/Caligus hidup atau mati dalam sampel

Morfologi sesuai dengan kunci identifikasi Copepoda

Ditemukan larva parasit (proserkoid/pleroserkoid) dalam tubuh Cyclops

Terverifikasi pada ≥2 lapangan pandang mikroskop

HASIL NEGATIF

Tidak ditemukan Crustacea dalam 3 lapangan pandang berbeda

Partikel organik ditemukan tapi morfologi tidak sesuai Crustacea

Sedimen hanya mengandung alga, detritus, atau protozoa lain

Dicatat sebagai 'Tidak ditemukan Crustacea' — BUKAN 'tidak ada parasit'

Komponen Laporan Hasil:

Identitas pasien & no. lab Jenis & asal spesimen Metode pemeriksaan

Nama spesies teridentifikasi Stadium yang ditemukan Catatan klinisi
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Format Laporan Hasil Pemeriksaan Crustacea

Contoh Pengisian Formulir Laboratorium
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LEMBAR HASIL PEMERIKSAAN PARASITOLOGI

Nama Pasien : Ahmad Rizal No. Lab: 2024-P-0123

Tanggal Pemeriksaan : 10 Juni 2024 Analis: ……………

Jenis Spesimen : Air sumur (500 mL)

Metode : Sedimentasi + pengamatan mikroskop

HASIL PEMERIKSAAN

Crustacea ditemukan : YA (Positif)

Identifikasi spesies : Cyclops spp.

Jumlah per sampel : > 10 individu / mL

Stadium larva parasit : Proserkoid (dicurigai)

INTERPRETASI : Air minum terkontaminasi Cyclops → risiko infeksi parasit

REKOMENDASI : Filter/masak air sebelum dikonsumsi; pemeriksaan lanjutan
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Sub Bab 7: Praktikum Identifikasi Crustacea Medis
Standard Operating Procedure (SOP)

Parasitologi II — Crustacea
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SOP Identifikasi Crustacea di Laboratorium Parasitologi

FASE 1: PERSIAPAN

Gunakan APD lengkap (sarung tangan, jas lab, masker, kacamata)

Siapkan semua alat: mikroskop, kaca objek, pipet, larutan Lugol

Beri label pada setiap kaca objek sesuai kode sampel

Catat kondisi dan asal sampel di buku log laboratorium

FASE 2: PEMROSESAN SAMPEL

Kocok botol sampel air secara perlahan agar rata

Sentrifus 2000 rpm / 10 menit ATAU saring dengan plankton net

Ambil 1–2 tetes sedimen dengan pipet; teteskan ke kaca objek

Tambahkan 1 tetes larutan Lugol jika diperlukan kontras

FASE 3: PENGAMATAN

Pasang kaca penutup perlahan tanpa gelembung udara

Amati dengan perbesaran 40× untuk orientasi umum

Pindah ke perbesaran 100× untuk detail morfologi

Gambar/foto setiap temuan; catat di lembar pengamatan

DILARANG: Makan/minum di laboratorium, memipet dengan mulut, menyentuh wajah tanpa cuci tangan.
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Keselamatan Kerja (K3) Laboratorium Parasitologi
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APD WAJIB DIGUNAKAN

Sarung tangan lateks/nitril

Jas laboratorium lengan panjang

Masker medis atau N95

Kacamata pelindung

Sepatu tertutup (tidak sandal)

PROSEDUR KESELAMATAN

Bekerja di area berventilasi baik

Desinfeksi meja kerja sebelum & sesudah

Limbah dibuang ke kontainer biohazard

Cuci tangan 6 langkah setelah selesai

Jangan pipet dengan mulut!

Tingkat Risiko Spesimen Crustacea:

Sampel Air: BSL-1

Risiko rendah — tapi tetap gunakan APD dasar

Biopsi/Jaringan: BSL-2

Risiko sedang — tangani di biosafety cabinet

Spesimen Infektif Konfirmasi: BSL-2+

Konsultasikan dengan supervisor sebelum 
pemeriksaan
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Pengelolaan Limbah & Prosedur Pasca Praktikum
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1. Bersihkan Area Kerja

Lap meja dengan disinfektan (70% alkohol atau larutan klorin 
0.5%) dari dalam ke luar.

2. Buang Limbah Biologis

Kaca objek bekas masuk ke wadah puncture-proof. Cairan infektif 
dibuang ke saluran dengan disinfektan.

3. Lepas APD dengan Benar

Urutan: kacamata → apron → sarung tangan (balik ke dalam) → 
masker. Jangan sentuh wajah!

4. Cuci Tangan 6 Langkah

Gunakan sabun dan air mengalir minimal 20 detik. Keringkan 
dengan tissue, bukan pakaian.

5. Lengkapi Dokumentasi

Isi lembar kerja praktikum, tanda tangani, dan serahkan kepada 
instruktur sebelum keluar laboratorium.

6. Amankan Sisa Sampel

Spesimen yang belum selesai disimpan di kulkas berlabel 
biohazard. Catat nama, tanggal, dan kode sampel.

Jangan meninggalkan laboratorium sebelum semua langkah selesai dan diverifikasi instruktur!
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Ringkasan & Poin Kunci
Crustacea dalam Parasitologi Laboratorium
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01 Crustacea (khususnya Cyclops spp.) berperan sebagai 
hospes antara penting untuk Diphyllobothrium latum dan 
Dracunculus medinensis.

02 Identifikasi morfologi menggunakan mikroskop cahaya 
adalah metode standar utama di laboratorium TLM untuk 
mendeteksi Crustacea.

03 Spesimen dapat berupa sampel air, daging ikan, biopsi 
jaringan, atau feses, tergantung suspek penyakit yang 
dicurigai.

04 Kunci identifikasi Cyclops: ukuran < 2 mm, 1 mata nauplius, 
antena panjang, 2 egg sacs pada betina.

05 Pelaporan hasil harus mencakup: spesies, stadium, jumlah, 
dan rekomendasi klinis sesuai standar.

06 K3 (APD, disposal limbah, cuci tangan) adalah bagian yang 
TIDAK TERPISAHKAN dari praktik laboratorium parasitologi.



TERIMA KASIH
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